BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang lahir ke dunia menginginkan sebuah kehidupan yang
nyaman dan bahagia, yaitu hidup dengan perlindungan dan kasih sayang dari
kedua orang tua dan dalam kehangatan keluarga. Sebagian besar individu yang
hidup dalam kehangatan keluarga diharapkan dapat membuat mereka memiliki
kesempatan untuk memperoleh bimbingan, dukungan, pengarahan, banyak latihan
dan pemberian umpan balik atas segala hal yang dilakukan agar mereka mampu
mengungkapkan potensi diri secara mandiri dan maksimal.

Sayangnya hal tersebut tidak selalu dapat terwujud, banyak hal yang
membuat beberapa orang terpaksa hidup jauh dari orang tua, bisa saja terpaksa
hidup di jalan tanpa tempat tinggal, maupun hidup di panti asuhan. Hal ini sangat
penting untuk diperhatikan, karena kehidupan yang kurang beruntung seperti itu
seringkali membuat mereka tidak dapat mengenyam pendidikan dengan baik,
kurang memiliki pengetahuan, bimbingan dan arahan dari figur orang dewasa
yang signifikan mengenai berbagai hal, yang dikhawatirkan membuat banyak
potensi diri mereka yang seharusnya dapat berkembang maksimal menjadi tidak
terolah.

Adanya kepedulian dan perhatian seperti panti asuhan yang bersedia
menampung dan mendidik orang-orang yang kurang beruntung seperti itu

diharapkan dapat memberikan titik cerah bagi masa depan mereka. Kehidupan di
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panti asuhan adalah kehidupan anak asuh yang hidup bersama teman-teman yang
kurang lebih bernasib sama dan beberapa pengasuh yang bertugas menjaga,
membantu, melindungi, memberikan peraturan, kebijaksanaan dan membimbing
anak-anak tersebut yang seringkali dianggap sebagai pengganti orang tua.

Hidup di panti asuhan bukan berarti mereka sepenuhnya kehilangan
bentuk kasih sayang dan perlindungan. Anak asuh tetap memperolehnya namun
tentu berlainan dengan kehidupan di dalam sebuah keluarga yang dimana kasih
sayang bisa lebih mudah diberikan dengan intensitas yang lebih banyak dibanding
yang mereka peroleh. Interaksi sosial yang terjalin diantara anggota panti asuhan
membuat anak panti tetap memperoleh hal-hal yang penting bagi perkembangan
hidup mereka, hanya saja banyaknya anak asuh dan tersedianya hanya beberapa
orang pengasuh tentu saja membuat mereka memiliki sedikit waktu untuk dapat
berinteraksi, bertukar pikiran, memperoleh bimbingan maupun dalam menerima
kasih sayang dari pengasuh. Hal ini kemudian membuat mereka diharapkan dapat
bersikap mandiri, tidak bergantung maupun terus menerus mengandalkan
kehadiran pengasuh, untuk mendukung maupun mengawasi kehidupan mereka
sehari-hari.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengurus panti, ia menuturkan
bahwa anak asuh di panti asuhan ini diusahakan memperoleh kasih sayang yang
memadai dari pengasuh. Kebutuhan pendidikan dan kehidupan keseharian anak
asuh tetap diperhatikan, mereka juga dapat meminta bantuan ataupun dukungan
dari pengasuh, meski hal tersebut tidak dapat terus menerus mereka peroleh

karena jumlah pengasuh yang terbatas membuat para anak panti harus berbagi
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perhatian maupun kasih sayang. Kondisi ini kemudian membuat anak panti tidak
bisa terus-menerus mengandalkan pengasuh untuk membantu, mendampingi, atau
meminta pengasuh menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari mereka. Anak
panti asuhan diharapkan memiliki kemandirian agar dapat menentukan hal yang
terbaik bagi dirinya tanpa harus selalu menerima pengawasan dari pengasuh.

Menjadi mandiri sangat penting bagi anak di panti asuhan ini, terutama
remaja yang memasuki masa SMA (remaja madya). Remaja madya di panti
asuhan ini harus mempersiapkan diri untuk memasuki masa bakti dan waktu
keluar dari panti asuhan. Mereka diharapkan mampu menentukan hidup mereka
sendiri kelak karena pihak panti tidak lagi dapat membantu maupun mengawasi
mereka. Remaja madya di panti asuhan ini diharapkan tidak lagi selalu minta
didampingi pengasuh untuk meminta bantuan mengatasi masalah-masalahnya.
Mereka tidak lagi selalu meminta pengasuh memberi keputusan tentang apa yang
harus dilakukan ketika mengalami masalah dengan teman sebaya maupun terus
menerus merasa bingung tentang tepat atau tidak perilakunya padahal prinsip-
prinsip tentang mana yang baik dan tidak baik telah diberikan sebelumnya.

Mengembangkan dan meningkatkan kemandirian anak asuh merupakan
salah satu misi yang ingin diwujudkan pihak panti asuhan, namun hal ini belum
sempat terealisasi. Pihak yayasan dan pengurus panti saat ini masih terfokus pada
pembangunan fasilitas, pembebasan lahan, pengumpulan dana, pengaturan
struktur dan penyusunan program kerja.

Pihak panti menyatakan bahwa mereka menyadari pentingnya latihan

maupun pemberian feed back bagi setiap tingkah laku para remaja madya untuk
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dapat melatih pembentukan kemandirian. Sayangnya, kurangnya waktu dan
terbaginya perhatian para pengasuh membuat hal tersebut agak terabaikan.
Mereka memahami bahwa kemandirian penting bagi remaja yang telah memasuki
masa SMA. Pihak panti mengharapkan remaja SMA di panti asuhan ini dapat
menjadi mandiri sehingga ketika keluar dari panti asuhan mereka telah siap
dengan kehidupan yang dipilih dan tidak sering kembali ke panti asuhan seperti
yang terjadi pada lulusan panti di masa sebelumnya, misalnya untuk bertanya
mengenai apa yang harus mereka lakukan setiap kali mereka mengalami masalah,
baik itu mengenai masalah hidup, pendidikan maupun pekerjaan.

Kemandirian secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengatur diri sendiri secara bertanggungjawab dalam ketidakhadiran atau jauh
dari pengawasan langsung dari orang tua ataupun orang dewasa lain. (Steinberg,
2002). Kemandirian pada masa remaja meliputi tiga aspek, yaitu emotional
autonomy, behavioral autonomy, dan value autonomy. Emotional autonomy
merupakan aspek kemandirian yang berhubungan dengan perubahan kedekatan
hubungan emosional individu, terutama dengan orang tua (dalam hal ini adalah
pengasuh) atau figur orang dewasa lain. Behavioral autonomy merupakan suatu
kemampuan membuat keputusan-keputusan secara bertanggungjawab dan siap
melaksanakannya. Sedangkan value autonomy merupakan kemampuan memaknai
seperangkat prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan tidak
penting (Steinberg, 2002).

Kemandirian memang memegang peranan penting dalam kehidupan

remaja. Menjadi individu mandiri merupakan salah satu tugas pokok remaja
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sebagai bagian penting untuk mempersiapkan diri menjadi dewasa. Kemandirian
ini diharapkan muncul pada remaja, dimana mereka yang sebelumnya tidak
mandiri dapat menampilkan tingkah laku yang mandiri melalui latihan yang
berulang-ulang yang dapat menguat atau melemah melalui bimbingan,
pengarahan, dukungan dan umpan balik dari figur orang dewasa yang signifikan.

Kemandirian tentu saja diharapkan dapat dimiliki oleh remaja-remaja di
panti asuhan ini, terutama pada remaja yang memasuki masa SMA/sederajat.
Kondisi mereka yang anak yatim sekaligus dhua’fa (lemah secara ekonomi)
membuat mereka dihadapkan pada kondisi untuk harus mampu menentukan hidup
mereka tanpa harus bergantung pada pengasuh yang tentu saja tidak dapat hadir
untuk membantu mereka selamanya, terutama saat mereka harus keluar dari panti
asuhan kelak, yang pada panti asuhan ini banyak terjadi ketika mereka lulus
SMA/sederajat.

Remaja madya di panti asuhan, yang dalam panti asuhan ini duduk di
bangku SMA/sederajat diharapkan mampu menampilkan kemandirian, namun
berdasarkan hasil wawancara dan survey awal pada sebelas orang siswa/i
SMA/sederajat di panti asuhan “X” Cimahi, diperoleh hasil delapan orang
menyatakan bahwa mereka menganggap pengasuh mereka adalah orang yang
sangat paham segalanya, mereka akan merasa sangat kesulitan jika para pengasuh
tidak ada, karena mereka merasa tidak lagi memperoleh dukungan, tidak memiliki
tempat untuk bertanya, meminta saran, ataupun bantuan.

Mereka menyatakan merasa resah, bingung dan khawatir jika

menghadapi masalah tanpa adanya saran dan bantuan dari pengasuh, baik itu
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mengenai masalah sekolah maupun masalah sehari-hari. Mereka juga tidak berani
melakukan sesuatu tanpa arahan dari pengasuh mereka, bahkan untuk menentukan
jurusan di sekolah maupun cita-cita sebelum pengasuh memberikan saran pada
mereka karena takut tidak memperoleh motivasi untuk berprestasi di masa depan.
Mereka juga menyatakan merasa kesulitan saat menghadapi masalah, dimana
mereka belum mampu menyelesaikan masalah, masih sangat membutuhkan
bantuan maupun dukungan dari orang lain, dan sangat kesulitan dalam membuat
keputusan akan masalahnya sendiri karena belum berani mengambil resiko,
bahkan dua orang diantaranya menyatakan akan sangat merasa aman jika selalu
meminta saran pengasuh ketika menghadapi masalah dan meminta pengasuh
memutuskan untuk mereka daripada harus memutuskan sendiri. Sebanyak enam
orang lainnya menyatakan berusaha mencoba mengambil keputusan dan
mengatasi masalah, misalnya ketika mengalami konflik dengan teman sekolah,
kegiatan ekstrakulikuler yang akan dipilih maupun ketika dimintai pendapat
mengenai masalah yang dihadapi adik asuh, namun biasanya pada akhirnya tetap
membutuhkan bantuan pengasuh atau orang lain.

Sebanyak tiga orang lainnya menyatakan bahwa mereka tidak lagi
menganggap pengasuh sebagai orang yang serba tahu, merasa memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai hal yang benar dan salah, namun mereka
tetap meminta saran dan dukungan dari pengasuh, meski tidak selalu melakukan
hal tersebut saat menghadapi masalah, misalnya saat menghadapi pertengkaran
dengan salah seorang teman di sekolah. Namun satu orang diantaranya

menyatakan bahwa ia masih merasa bingung dan resah jika pengasuh tidak ada
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karena merasa tidak ada yang bisa mendukung atau memberinya motivasi, tetapi
masih belum berani mengambil keputusan sendiri karena menyatakan belum
berani menempuh resiko. Mereka menganggap bahwa adanya dukungan dari
orang lain sangat penting terutama jika mereka mengalami masalah setelah
mengambil suatu keputusan.

Remaja madya di panti asuhan ini juga menyatakan bahwa mereka telah
mengetahui akan kewajiban mengikuti masa bakti maupun mempersiapkan diri
untuk menentukan hidup ketika tiba waktunya keluar dari panti saat lulus SMA.
Mereka menyadari bahwa menjadi mandiri merupakan aspek penting untuk dapat
memenuhi tugas-tugas tersebut, namun mereka mengakui bahwa menjadi individu
yang mandiri tidaklah mudah. Mereka perlu mengetahui apa yang dimaksud
dengan mandiri dan tentu saja bagaimana cara untuk dapat menjadi mandiri.

Pihak panti yang diwawancarai menyetujui pendapat tersebut, namun
mereka menyesalkan ketersediaan waktu dari pengasuh dan tidak adanya
kesempatan maupun pengetahuan yang dimiliki pihak panti untuk
mengembangkan kemandirian para remaja madya. Selama ini pengembangan
kemandirian bagi remaja hanya sebatas melatih para remaja untuk melakukan
semua kegiatannya sendiri, namun belum mengetahui apakah hal tersebut bisa
mengembangkan kemandirian para remaja madya. Jumlah pengasuh yang sedikit
dan seringkali berganti-ganti membuat para remaja madya membutuhkan
pengetahuan yang lebih rinci mengenai apa yang dimaksud dengan kemandirian
sekaligus mengetahui bagaimana cara mengembangkan dan melakukannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Menurut staf panti asuhan, hal ini tentu saja dikhawatirkan dapat membuat
para remaja madya yang dituntut untuk lebih mandiri belum dapat menampilkan
perilaku mandiri karena belum berkembangnya kemandirian dan masih memiliki
kebutuhan yang sangat tinggi untuk bergantung pada orang lain. Hal ini
dikhawatirkan akan mempersulit diri mereka saat berada di perguruan tinggi,
atau saat mereka berada di luar panti asuhan yang tidak lagi memperoleh
dukungan dari pengasuh. Mereka dikhawatirkan akan sulit menyesuaikan diri
dengan masyarakat, dan kurang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.

Pada saat remaja memasuki masa SMA/sederajat, mereka diharapkan
sudah dapat menampilkan perilaku mandiri secara emosional (Emotional
Autonomy). Remaja yang mandiri secara emosional dapat menampilkan perilaku
yang tidak lagi bergantung secara emosional terhadap orang tua (dalam hal ini
pengasuh) atau figur orang dewasa lain. Mereka tidak lagi memandang pengasuh
sebagai orang yang serba tahu, serba berkuasa, tidak lagi menyulitkan pengasuh
saat mereka merasa bingung, khawatir atau membutuhkan bantuan mengenai
masalah-masalah yang dihadapi dan remaja yang mandiri secara emosional juga
dapat menampilkan perilaku interaksi dengan pengasuh sebagai individu, bukan
hanya sebagai figur orang tua mereka.

Remaja yang mandiri secara emosional memiliki kemampuan untuk
menyatakan sikap dan mendiskusikannya dengan pengasuh. Ia tidak tergesa
meminta bantuan ketika mengalami masalah dan mampu memiliki kesediaan
untuk mendengar saran, namun tidak langsung mengikuti. Hal tersebut karena

mereka mampu menyadari bahwa hal yang baik dan benar tidak selalu berasal dari
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pengasuh sehingga remaja mulai mengembangkan kemampuan pribadi untuk
menyatakan apa yang cocok atau yang tepat bagi dirinya.

Dengan adanya perilaku mandiri secara emosional, seorang remaja madya
diharapkan memiliki kesiapan diri untuk mengembangkan Behavioral Autonomy.
Remaja yang mandiri dalam aspek ini tidak mudah terpengaruh oleh individu lain,
mampu memahami dan mengolah saran dan kritik dari orang lain. la dapat
mengatasi atau menguasai permasalahan hidupnya sehari-hari, termasuk di
dalamnya mengambil keputusan yang dianggap tepat untuk menyelesaikan suatu
permasalahan secara bertanggungjawab, seperti misalnya jurusan apa yang akan
dipilih, keputusan untuk bermain atau belajar saat akan menghadapi ujian. la tidak
mudah terpengaruh oleh saran-saran orang lain karena menyadari bahwa
keputusan yang dibuatnya sudah melalui serangkaian proses pemikiran sehingga
membuat ia yakin akan keputusannya dan siap menerima konsekuensi dari
keputusan tersebut.

Terpenuhinya Emotional dan Behavioral Autonomy dapat mendorong
berkembangnya Value Autonomy, dimana kemampuan berfikir menjadi lebih
abstrak, mampu menilai yang benar dan salah tanpa harus selalu diberitahu atau
karena adanya peraturan tertulis, dan kepercayaan yang dimiliki berdasarkan
ideologi, tidak lagi tergantung pada sistem nilai yang diberikan oleh pengasuh
maupun oleh pihak panti.

Sebaliknya, seorang remaja panti asuhan yang tidak mandiri tidak mampu
menentukan sendiri apa yang akan dilakukannya, misalnya ketika ia sedang

menghadapi suatu masalah dengan temannya ataupun dengan orang-orang di
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sekitarnya, ia seringkali tidak berusaha untuk menyelesaikan masalahnya dan
langsung meminta bantuan orang lain. Ia merasa bingung dan khawatir ketika
diminta untuk memutuskan kegiatan ekstrakulikuler apa yang harus ia pilih meski
sebelumnya telah memperoleh masukan dan saran dari pengasuh maupun teman-
temannya. Hal ini membuat remaja menjadi tidak terlatih untuk menyelesaikan
masalahnya maupun dalam membuat keputusan sendiri, ia menjadi mudah
menerima masukan sehingga kapasitas untuk mengolah dan menyaring informasi
tentang mana yang benar dan salah menjadi sulit karena kurang berani untuk
menetukan mana yang tepat bagi dirinya kecuali jika diputuskan oleh orang lain.
Ia mudah menjadi bingung dan resah, cenderung bersikap pasif dan kurang

percaya diri untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

Pentingnya kemandirian pada remaja madya yang disesuaikan dengan data
yang tersebut di atas, maka suatu pelatihan kemandirian diharapkan dapat
membantu mereka untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
kemandirian. Secara umum, menjadi mandiri sangat penting bagi remaja. Hal
tersebut agar remaja madya di panti asuhan dapat menjadi individu yang lebih
siap saat keluar dari panti asuhan dan dapat berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat meskipun tidak memperoleh pengarahan dan pengawasan langsung
dari para pengasuhnya, terutama agar mereka mampu mempersiapkan diri dengan

lebih matang saat memasuki masa dewasa.
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1.2. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti menyusun suatu rancangan modul pelatihan
kemandirian yang kemudian akan diuji cobakan pada siswa/i SMA/sederajat
(remaja madya) di panti asuhan “X” Cimahi untuk mengetahui apakah rancangan
modul pelatihan yang disusun dapat menghasilkan modul pelatihan untuk
meningkatkan kemandirian pada sampel penelitian.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dilakukannya penelitian ini adalah menyusun suatu rancangan
modul program pelatihan kemandirian yang dapat menghasilkan modul pelatihan
untuk meningkatkan kemandirian.
1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul
program pelatihan kemandirian yang dapat digunakan untuk program pelatihan
peningkatan kemandirian pada siswa/i SMA/sederajat (remaja madya) di panti
asuhan “X” Cimahi.
1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Ilmiah
a. Sebagai bahan masukan bagi ilmu Psikologi Perkembangan dan
Psikologi Pendidikan mengenai suatu program pelatihan kemandirian
pada siswa/i SMA/sederajat (remaja madya), terutama pada siswa/i

SMA/sederajat (remaja madya) yang tinggal di panti asuhan.
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b. Sebagai landasan informatif bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan suatu program pelatihan kemandirian pada siswa/i SMA yang
tinggal di panti asuhan.

1.4.2. Kegunaan Praktis

a. Bagi panti asuhan yang bersangkutan diharapkan program pelatihan ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan diri para anak asuh yang
memasuki tingkat SMA/sederajat (remaja madya) dan dapat
dikembangkan untuk melatih kemandirian pada anak asuh lain di tahun-
tahun berikutnya.

b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pengasuh dari panti asuhan
lain mengenai pentingnya kemandirian pada anak asuh yang memasuki
tingkat SMA/sederajat (remaja madya) untuk kemudian menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan suatu program pelatihan kemandirian.

c. Bagi remaja madya di panti asuhan yang memasuki tingkat
SMA/sederajat diharapkan dapat memahami pentingnya memiliki
kemandirian sebagai bekal untuk mempersiapkan diri ketika keluar dari
panti asuhan sekaligus mengetahui bagaimana cara yang efektif untuk

mengembangkan kemandirian.
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